
 

 

PERNYATAAN SIKAP 
DEWAN PIMPINAN PUSAT PARTAI MASYUMI 

Mengenai 
Bencana Banjir di Sumatera Utara, Aceh, dan Sumatera Barat 
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PARTAI MASYUMI  

Segerakan Bantuan, Solidaritas Nasional dan Usut Pelaku Perusakan Hutan 

Partai Masyumi dengan penuh keprihatinan menyampaikan duka mendalam atas 

bencana banjir bandang dan longsor yang melanda Aceh, Sumatera Utara, dan 

Sumatera Barat. Tragedi ini telah menimbulkan ratusan korban jiwa, banyak yang 

masih hilang, serta ribuan warga terpaksa mengungsi. Kerugian materil sangat besar: 

rumah-rumah hancur, infrastruktur rusak, dan ribuan keluarga kehilangan harta benda 

serta mata pencaharian. 

 

Fakta-fakta di lapangan menunjukkan bahwa peristiwa ini bukan sekadar bencana 

alam. Ia mencerminkan kejahatan ekologis. Banjir kali ini bukan hanya meluapnya air 

karena curah hujan yang tinggi di hulu, tetapi juga aliran lumpur dan terutama kayu-

kayu gelondongan dengan jumlah yang sangat besar, mengalir dari hulu pegunungan 

ke pemukiman warga. Ini menujukkan adanya perusakan hutan, pembalakan, 

penebangan pohon-pohon dan operasional penggalian tambang dengan jumlah yang 

massif. 

 

Al-Qur’an telah mengingatkan: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia…” (QS. Ar-Rum: 41). Maka janganlah 

manusia berlaku sombong di bumi dan berbuat kerusakan, sebab alam adalah 

amanah yang harus dijaga, dan bukan untuk dirusak. 

 

Oleh karena itu, dengan rasa duka dan empati yang mendalam, Partai Masyumi 

menyatakan dan menyerukan : 

 

1. Pemerintah harus segera memobilisasi bantuan, khususnya ke daerah-daerah 

yang terisolir, agar korban segera dapat ditolong, sehingga jumlah korban tidak 

semakin bertambah, dan kebutuhan dasar pengungsi dapat segera terpenuhi. 
2. Masyarakat Indonesia diajak untuk menunjukkan solidaritas, saling membantu 

dan meringankan beban saudara-saudara kita yang tengah mengalami 

penderitaan. 
3. Para pelaku perusakan hutan dan penggalian tambang harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Baik korporasi maupun individu, 

termasuk oknum pengambil kebijakan yang lalai atau terlibat, wajib diusut oleh 

aparat penegak hukum, dibawa ke pengadilan, dan dijatuhi hukuman berat.  



4. Pemerintah ke depan harus memiliki sistem dan regulasi mitigasi bencana yang 

lebih jelas dan tegas, agar tragedi serupa dapat diantisipasi dan tidak kembali 

menelan korban rakyat. 
 

Partai Masyumi menyerukan solidaritas nasional, empati, dan aksi nyata untuk 

menyelamatkan korban, menegakkan hukum, serta memperbaiki tata kelola 

lingkungan. Bencana ini adalah peringatan keras bahwa keserakahan segelintir orang 

dapat menghancurkan kehidupan banyak orang. 

 

Hanya dengan keadilan, amanah, dan kepedulian, kita dapat membangun Indonesia 

yang selamat, beradab, dan bermartabat.  
 

Jakarta, 25 November 2025  
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